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ABSTRACT
East Java is a potential province which has high economic growth. Unfortunately,
the regional disparity exists among kabupaten/kota. The objectives of this research
are to know the condition of regional disparity in East Java, and to determine the
agroindustrial key sectors in East Java. The analysis is using Williamson and Theil
index, and Input Output model. The result shows that East Java has high regional
disparity level. The regions which cause the disparity are Kota Surabaya, Kota
Kediri, Kabupaten Sidoarjo, Kota Malang, Kabupaten Gresik, Kota Probolinggo,
and Kota Mojokerto. Trade, Hotel and Restaurant Sector becomes the cause of
the disparity, and Agriculture sector does not. The agroindustrial key sectors,
which can improve the economy condition, are (1) butchery, (2) fish processing,
and (3) rice.
Based on research, the undeveloped region has agriculture potential which can
be improved. Therefore, the government needs to develop this potential to raise its
economic growth. Beside that, the government should give open access of resource,
information, technology, and capital. Moreover, the development of human resource
and alignment of regulation have to be improved as well.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki pertumbuhan ekonomi
cukup tinggi. Selain perkembangan PDRB yang selalu meningkat setiap tahun, PDRB
Jawa Timur juga menempati posisi tertinggi kedua di Indonesia setelah Provinsi DKI
Jakarta. Namun dibalik tingginya pertumbuhan ekonomi tersebut, ketimpangan
pembangunan yang terjadi di Jawa Timur pun cukup tinggi. Daerah perkotaan dan
kabupaten di sekitar Kota Surabaya pada umumnya memiliki pendapatan per kapita dan
Indeks Pembangunan Manusia yang lebih tinggi serta tingkat kemiskinan yang lebih
rendah dibandingkan kabupaten yang terletak di bagian selatan Jawa Timur dan daerah
Tapal Kuda. Jawa Timur juga memiliki kabupaten tertinggal terbanyak di Pulau Jawa,
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sebagaimana yang ditetapkan oleh Kementerian Negara Pembangunan Daerah
Tertinggal, yaitu Situbondo, Bondowoso, Bangkalan, Pamekasan, Sampang, Madiun,
Trenggalek, dan Pacitan.
Secara agregat, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur didominasi oleh sektor perdagangan,
hotel dan restoran; namun sebagian besar perekonomian kabupaten/kota ditopang oleh
sektor pertanian. Sebagian besar penduduk Jawa Timur pun masih bekerja di sektor
pertanian. Selain itu, beberapa tahun terakhir ini sebagian besar komoditi pangan strategis
Jawa Timur mengalami peningkatan surplus produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sektor pertanian memiliki peran yang besar dalam perekonomian masyarakat Jawa Timur.
Potensi yang cukup besar di sektor pertanian ini mendorong pemerintah provinsi
menetapkan visi jangka panjang tahun 2005-2025, yaitu Jawa Timur sebagai “Pusat
Agribisnis Terkemuka, Berdaya Saing Global, dan Berkelanjutan”. Adapun misi
pertama yang ingin dicapai adalah “Agroindustri Berbasis Inovasi Teknologi”.
Pengembangan agroindustri diarahkan agar dapat menciptakan keterkaitan antara sektor
pertanian dengan sektor industri, sehingga mampu mendorong peningkatan nilai tambah
dan menumbuhkan kegiatan ekonomi di daerah-daerah. Keberadaan sektor agroindustri
diharapkan dapat meningkatkan permintaan komoditi pertanian, karena sektor ini berperan
dalam mendiversifikasi produk pertanian menjadi produk olahan yang dapat diterima
oleh konsumen. Selain itu, keberadaan sektor agroindustri pada suatu wilayah diharapkan
mampu meningkatkan pendapatan, memperluas lapangan kerja baik di perdesaan maupun
di perkotaan, meningkatkan nilai tambah produk pertanian, meningkatkan ekspor hasil
pertanian, serta memacu tumbuhnya industri lain yang memerlukan bahan baku dari
sektor pertanian.
Sebagai motor penggerak pembangunan pertanian di Jawa Timur, sektor agroindustri
diharapkan dapat menjalankan peran penting dalam kegiatan pembangunan daerah, baik
dalam sasaran pertumbuhan ekonomi maupun keberlangsungan pembangunan wilayah.
Melalui kajian keterkaitan sektoral wilayah antar kota dan kabupaten ini diharapkan
dapat diketahui kondisi ketimpangan wilayah di Jawa Timur serta sektor agroindustri
unggulan yang pengembangannya dapat mengimbangi kondisi ketimpangan di Jawa Timur.
2. KERANGKA TEORITIS
Perencanaan Pembangunan Wilayah
Perencanaan wilayah menurut Tarigan (2006) adalah perencanaan penggunaan ruang
wilayah dan perencanaan aktivitas pada ruang wilayah tersebut. Perencanaan aktivitas
pada ruang wilayah (terutama aktivitas ekonomi) tercakup dalam kegiatan perencanaan
pembangunan wilayah, baik jangka panjang, jangka menengah maupun jangka pendek.
World Bank Development Report (2009) menyebutkan bahwa pemusatan aktivitas
perekonomian di suatu wilayah merupakan bagian dari proses pembangunan. Masa awal
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pembangunan pada umumnya diawali dengan adanya pergeseran perkembangan sektor
pertanian menuju sektor industri. Transformasi struktural tersebut akan berlanjut dengan
pemusatan aktivitas ekonomi pada suatu wilayah tertentu.  Seiring dengan
berkembangnya perekonomian, aktivitas ekonomi pada umumnya akan semakin
terkonsentrasi pada wilayah tertentu.
Peningkatan konsentrasi ekonomi tersebut akan diikuti oleh penyebaran level pendapatan
yang lebih tinggi. Seperti halnya yang terjadi di Indonesia, Pulau Jawa hanya memiliki
10,89% dari keseluruhan luas wilayah Indonesia. Namun pada tahun 2002, 58,65%
penduduk Indonesia tinggal di wilayah tersebut. Pemusatan aktivitas ekonomi
menyebabkan perusahaan maupun tenaga kerja bermigrasi, sehingga pendapatan wilayah
pun meningkat. Dengan demikian, Pulau Jawa menyumbang 60,07% dari total PDRB
Indonesia (Rustiadi dkk., 2007).
Pemusatan aktivitas perekonomian ini tidak dapat dielakkan dan bahkan dibutuhkan
dalam pertumbuhan ekonomi. Daya tarik wilayah yang menjadi pusat perekonomian ini
sangat besar hingga menimbulkan arus migrasi dari desa ke kota. Kondisi tersebut
selanjutnya akan menimbulkan eksternalitas negatif seperti tingginya harga lahan,
munculnya kawasan kumuh, pengangguran, dan sebagainya. Ketimpangan spasial yang
cukup tinggi terhadap tingkat kesejahteraan tentunya tidak diharapkan. Oleh karena itu
negara-negara berkembang perlu untuk memperkuat konsentrasi ekonomi dengan tetap
menjaga ketimpangan wilayah tetap pada batas yang layak. Melalui pembangunan,
distribusi aktivitas ekonomi akan lebih terkonsentrasi di daerah perkotaan atau daerah
yang dekat dengan pasar, baik domestik maupun internasional. Konsentrasi spasial dari
aktivitas ekonomi ini akan terjadi dalam kondisi apapun. Jika diatasi dengan benar maka
dapat membantu pertumbuhan, namun jika tidak diatasi dengan benar, maka akan
menghasilkan stagnasi atau bahkan memperbesar konflik.
Perencanaan Pembangunan Wilayah Berbasis Sektor Unggulan
Pada perencanaan ekonomi regional, para pelaksana dan pengambil keputusan
menghadapi tantangan bagaimana caranya agar perekonomian wilayah tersebut dapat
mencapai keadaan yang lebih baik di masa mendatang dibandingkan dengan keadaan
sekarang. Pada daerah yang belum berkembang, Hirschman dalam Todaro (1989),
mengemukakan bahwa pembangunan tidak seimbang (imbalance growth) adalah model
pembangunan yang lebih cocok untuk mempercepat proses pembangunan daerah.
Lebih lanjut Hirschman mengatakan bahwa proses pembangunan yang terjadi antara
dua periode waktu tertentu akan tampak bahwa berbagai sektor kegiatan ekonomi
mengalami perkembangan dengan laju berbeda, yang berarti pula pembangunan berjalan
dengan tidak seimbang. Perkembangan sektor unggulan akan merangsang perkembangan
sektor lainnya. Pembangunan tidak seimbang ini juga dianggap lebih sesuai untuk
dilaksanakan di negara atau daerah berkembang karena daerah-daeerah tersebut pada
umumnya juga menghadapi masalah kekurangan sumber daya.
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Penentuan peranan sektor-sektor pembangunan dalam konsep pengembangan wilayah
diharapkan dapat mewujudkan keserasian pembangunan antar sektor dalam pemanfaatan
ruang, mewujudkan keterkaitan antarsektor baik ke depan maupuan ke belakang, dan
proses pembangunan yang berjalan secara bertahap ke arah yang lebih maju serta
menghindari kebocoran dan kemubaziran sumber daya (Anwar dan Hadi, 1996).
Untuk mengetahui prioritas pembangunan sektoral yang mengarah pada sektor unggulan,
maka perlu diketahui dampak antarsektor dalam perekonomian. Dampak keterkaitan
antarsektor akan memberikan gambaran yang jelas mengenai sektor-sektor yang
mempunyai peranan besar, baik bagi sektornya sendiri maupun sektor lainnya (Miyarto
dkk., 1993). Dengan demikian kebijakan yang berkaitan dengan perencanaan
perekonomian wilayah akan lebih diprioritaskan pada sektor tersebut.
3. METODOLOGI PENELITIAN
Beberapa metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis indeks
Williamson dan indeks Theil untuk mengetahui kondisi ketimpangan wilayah di Jawa
Timur, serta analisis tabel  input output untuk menentukan sektor unggulan. Tabel input
output yang digunakan adalah Tabel Input Output Jawa Timur tahun 2008 yang di update
dari Tabel Input Output Provinsi Jawa Timur Tahun 2006 dengan menggunakan metode
RAS.
Analisis Ketimpangan
Indeks Williamson
Indeks kesenjangan wilayah yang diformulasikan oleh Williamson adalah sebagai berikut:
di mana: V
w
 = Indeks Kesenjangan Williamson (Iw); Y
i
 = PDRB per kapita wilayah ke-i;
   = Rata-rata PDRB per kapita provinsi Jawa Timur; Pi= fi/n (fi jumlah penduduk
kabupaten/kota ke i dan n adalah total penduduk provinsi Jawa Timur).
Indeks kesenjangan Williamson akan menghasilkan indeks yang lebih besar atau sama
dengan nol. Jika semua Pi =    maka akan dihasilkan indeks = 0, yang berarti tidak
adanya kesenjangan ekonomi antar wilayah. Semakin besar nilai indeks yang menunjukkan
variasi produksi ekonomi antar kabupaten/kota, maka semakin besar pula tingkat
perbedaan ekonomi dari masing-masing kabupaten/kota dengan rata-ratanya; sebaliknya
semakin kecil nilai ini menunjukkan kemerataan antar wilayah kabupaten/kota yang
baik.
Y
Y
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Indeks Theil
Analisis Indeks Theil dapat membantu untuk mengetahui kabupaten/kota yang memicu
terjadinya ketimpangan, dan kabupaten/kota yang terkena imbas dari ketimpangan
tersebut. Selain itu, melalui analisis ini juga dapat diketahui sektor yang menjadi pemicu
ketimpangan di interal wilayah kabupaten/kota. Indeks Theil dinyatakan dalam formula
sebagai berikut.
T = Tw + Tb
di mana :
Keterangan:
T = Indeks Theil; T
w
 = Theil Within (ketimpangan sektoral intern kabupaten/kota);
T
b
 = Theil Between (ketimpangan antar kabupaten/kota); Y
i
 = PDRB kabupaten/kota i;
Y
ij
 = PDRB sektor ke j kabupaten/kota i; Y = Total PDRB Jawa Timur; n
i
 = Jumlah
Tenaga Kerja di kabupaten/kota i;
n
ij
 = Jumlah Tenaga Kerja sektor ke j di kabupaten/kota i
Analisis Sektor Agroindustri Unggulan
Penentuan Sektor Agroindustri Unggulan dilakukan dengan menggunakan analisis input
output updating tahun 2008. Metode digunakan adalah dengan menggunakan RAS.
Metode ini meminta jumlah data yang lebih sedikit dibandingkan metode survai penuh.
Analisis Keterkaitan
Salah satu kegunaan tabel I-O dalam analisis makro ekonomi adalah untuk mengukur
seberapa jauh atau seberapa besar terjadi keterkaitan (linkage) antara sektor-sektor
ekonomi. Analisis keterkaitan adalah suatu analisis untuk mendeteksi dampak dari
peningkatan output suatu sektor. Besarnya dampak keterkaitan ini dapat dilihat dari dua
sisi, yaitu: tingkat keterkaitan ke depan (forward linkage); dan tingkat keterkaitan ke
belakang (backward linkage).
Keterkaitan ke Depan (Forward Linkage)
Keterkaitan ke depan menunjukkan akibat suatu sektor tertentu terhadap sektor-sektor
yang menggunakan sebagian output tersebut per unit kenaikan permintaan total, baik
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secara langsung (direct forward linkage) maupun langsung dan tidak langsung (direct
indirect forward linkage). Untuk mengetahui besarnya keterkaitan ke depan, digunakan
rumus sebagai berikut:
di mana:
DFLi = Keterkaitan langsung ke depan (direct forward linkage);
DIFLi = Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan (direct indirect forward
linkage);
xij = Banyaknya output sektor i yang digunakan oleh sektor j; Xi = Total output sektor i;
aij = Unsur matriks koefisien teknis; bij = Unsur matriks kebalikan Leontief terbuka
Keterkaitan ke Belakang (Backward Linkage)
Keterkaitan langsung ke belakang menunjukkan akibat dari suatu sektor tertentu terhadap
sektor-sektor yang menggunakan sebagian input antara bagi sektor tersebut per unit
kenaikan permintaan total, baik secara langsung (direct backward linkage) maupun secara
langsung dan tidak langsung (direct indirect backward linkage). Untuk mengetahui besarnya
keterkaitan ke belakang, digunakan rumus sebagai berikut:
dan
Daya Penyebaran
Analisis daya penyebaran (power of dispersion) adalah suatu analisis yang
menggambarkan permintaan suatu sektor terhadap sektor-sektor produksi lainnya. Jumlah
daya penyebaran menunjukkan dampak dari suatu unit permintaan akhir suatu sektor
terhadap pertumbuhan ekonomi di masing-masing sektor secara keseluruhan. Jumlah
daya penyebaran merupakan suatu ukuran untuk menganlisis keterkaitan ke belakang
(backward linkage).
j  = daya penyebaran sektor j
Apabila j = 1, maka daya penyebaran sektor j sama dengan rata-rata daya penyebaran
seluruh sektor perekonomian, apabila j 1 maka daya penyebaran sektor j berada di
atas rata-rata daya penyebaran seluruh sekor ekonomi, sebaliknya apabila j   1,
maka menunjukkan daya penyebaran sektor j lebih rendah dibandingkan dengan sektor-
sektor lainnya.
dan
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Derajat Kepekaan
Analisis derajat kepekaan (degree of sensitivity) adalah suatu analisis yang
menggambarkan kemampuan suatu sektor dalam mensuplai sektor-sektor produksi
lainnya. Jumlah derajat kepekaan menunjukkan pembentukan output di suatu sektor
yang dipengaruhi oleh permintaan akhir masing-masing sektor perekonomian. Jumlah
derajat kepekaan ini merupakan suatu ukuran untuk menganalisis keterkaitan ke depan
(forward linkage).

i 
= derajat kepekaan sektor i
Apabila 
i  
= 1, maka daya penyebaran sektor j sama dengan rata-rata daya penyebaran
seluruh sektor perkonomian, apabila 
i  
 1 maka daya penyebaran sektor j berada di
atas rata-rata daya penyebaran seluruh sektor ekonomi, sebaliknya apabila 
i  
 1, maka
menunjukkan daya penyebaran sektor j lebih rendah dibandingkan dengan sektor-sektor
lainnya.
Analisis Koefisien Pengganda
Pengganda Pendapatan
Pengganda pendapatan Tipe I adalah besarnya peningkatan pendapatan pada suatu sektor
akibat meningkatnya permintaan akhir output sektor tersebut sebesar satu unit. Artinya
apabila permintaan akhir terhadap output sektor tertentu meningkat sebesar satu rupiah,
maka akan meningkatkan pendapatan rumah tangga yang bekerja pada sektor tersebut
sebesar nilai pengganda sektor yang bersangkutan. Secara matematis dapat dirumuskan
sebagai berikut:
di mana:
MI
j
 = Pengganda pendapatan sektor ke j; b
ij
 = Unsur matriks kebalikan Leontief =
(I–A)-1; a
n+1,j
 = Koefisien input gaji/upah rumah tangga sektor j.
Pengganda Nilai Tambah Bruto
Pengganda nilai tambah bruto adalah besarnya peningkatan nilai tambah bruto pada
suatu sektor akibat meningkatnya permintaan akhir output sektor tersebut sebesar satu
unit. Artinya apabila permintaan akhir terhadap output sektor tertentu meningkat sebesar
satu rupiah, maka akan meningkatkan nilai tambah bruto sektor tersebut sebesar nilai
pengganda sektor yang bersangkutan.
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di mana:
MVA
j
 = Pengganda nilai tambah bruto sektor ke j; v
n+1,j 
 = Koefisien input nilai tambah
bruto sektor j.
Pengganda Pajak
Pengganda pajak adalah besarnya peningkatan pajak tak langsung pada suatu sektor
akibat meningkatnya permintaan akhir output sektor tersebut sebesar satu unit. Artinya
apabila permintaan akhir terhadap output sektor tertentu meningkat sebesar satu rupiah,
maka akan meningkatkan pajak tak langsung sektor tersebut sebesar nilai pengganda
sektor yang bersangkutan.
di mana:
MT
j
 = Pengganda pajak tipe I sektor ke j; t
n+1,j
 = Koefisien input pajak tak langsung
sektor j.
Pengganda Output
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sampai seberapa jauh pengaruh kenaikan
permintaan akhir suatu sektor di dalam perekonomian suatu wilayah terhadap output
sektor yang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk menghitung
pengganda output digunakan rumus sebagai berikut:
di mana:
MX
j
= Pengganda output tipe I sektor ke j
Dari hasil analisis input output di atas, selanjutnya dilakukan scoring. Sektor dengan
nilai di atas rata-rata diberikan skor 1, sedangkan sektor dengan nilai di bawah rata-rata
diberikan skor 0. Sektor dengan skor tertinggi selanjutnya disebut sebagai sektor unggulan
provinsi Jawa Timur.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ketimpangan Wilayah
Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah daerah tertinggal paling besar di Pulau
Jawa. Terdapat delapan kabupaten yang dinyatakan tertinggal karena kurang memenuhi
aksesbilitas, infrastruktur, kemiskinan, indeks pembangunan manusia dan skala fiskal.
Kabupaten tersebut adalah Situbondo, Bondowoso, Bangkalan, Pamekasan, Sampang,
Madiun, Trenggalek, dan Pacitan. Selain delapan kabupaten tersebut, pastinya ada banyak
pula desa-desa yang tersebar di kabupaten/kota lain di Jawa Timur yang masih mengalami
keterbatasan fasilitas dan aksesbilitas. Sebaliknya, di Jawa Timur juga terdapat daerah-
daerah maju dengan pertumbuhan ekonomi tinggi dan aktivitas perekonomian yang
berkembang dengan cepat. Perbedaan kondisi geografis, sasaran program, serta kebijakan
pembangunan, mengakibatkan terjadinya perbedaan pertumbuhan ekonomi di masing-
masing wilayah. Hal tersebut selanjutnya dapat memicu terjadinya ketimpangan wilayah.
Pada tabel berikut ini dapat diketahui bahwa indeks Williamson Provinsi Jawa Timur di
tahun 2003 adalah sebesar 2,87. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi ketimpangan
di Provinsi Jawa Timur. Lebih dari itu, angkat tersebut terus meningkat hingga mencapai
3,13 di tahun 2007. Kondisi ketimpangan dengan menggunakan pengukuran indeks
Williamson ini dapat diamati pada tabel 1.
Tabel 1.
Indeks Ketimpangan Jawa Timur Tahun 2003-2007
Indeks WilliamsonNo. Tahun Perubahan
1.
2.
3.
4.
5.
2003
2004
2005
2006
2007
2,87
2,96
3,00
3,06
3,13
-
0,09
0,04
0,06
0,07
Nilai indeks Williamson Jawa Timur sangatlah tinggi, terutama apabila dibandingkan
dengan indeks Williamson Indonesia sebesar 0,836 dan indeks Williamson untuk Kawasan
Barat Indonesia sebesar 0,6625 di tahun 2006 (BPS, 2007). Tingginya indeks Williamson
ini menunjukkan betapa tingginya ketimpangan yang terjadi di Jawa Timur.
Pengukuran dengan menggunakan indeks Theil menunjukkan bahwa ketimpangan
wilayah dipengaruhi oleh ketimpangan antar subwilayah (between) dan intern subwilayah
masing-masing (within). Sesuai konteks penelitian ini, yang dimaksud dengan ketimpangan
antar subwilayah adalah ketimpangan antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur,
sedangkan ketimpangan dalam subwilayah adalah ketimpangan intern kabupan/kota.
Sumber: Hasil Analisis Indeks Williamson, data diolah
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Tabel 2.
Indeks Theil Within dan Theil Between Tahun 2007
Theil Within Theil Between
Nilai
Prosentase (%)
Indeks Theil
0,1038
35,91
0,1844
64,09
0,2878
100
Hasil penghitungan indeks Theil menjukkan bahwa terdapat ketimpangan di Provinsi
Jawa Timur dengan tingkat ketimpangan sebesar 0,2878, di mana proporsi Theil Between
lebih besar daripada Theil Within. Di mana nilai indeks Theil Within adalah sebesar
0,1038 atau 35,91%, sedangkan nilai indeks Theil Between sebesar 0,1844 atau 64,09%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketimpangan yang terjadi di Jawa Timur, lebih
disebabkan oleh ketimpangan antar kabupaten/kota, meskipun ada juga ketimpangan
yang disebabkan oleh internal kabupaten/kota sendiri.
Kota Surabaya mempunyai kontribusi terbesar terhadap terjadinya ketimpangan antar
kabupaten/kota. Selanjutnya adalah kota Kediri, kabupaten Sidoarjo, Kota Malang,
Kabupaten Gresik, kota Probolinggo, dan Kota Mojokerto. Adapun kabupaten Jember
merupakan daerah yang terkena imbas ketimpangan paling besar dibandingkan daerah
lainnya.
Apabila diamati lebih lanjut, maka diketahui bahwa lokasi daerah-daerah dengan nilai
indeks Theil Between yang positif cenderung mengelompok di bagian tengah wilayah
Provinsi Jawa Timur. Lokasi kota Surabaya dikelilingi oleh kabupaten Gresik dan kabupaten
Sidoarjo, di mana kedua kabupaten tersebut pun memiliki nilai indeks Theil Between
yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa pemusatan pertumbuhan ekonomi di Surabaya
memberikan dampak yang positif kepada kabupaten Gresik dan Sidoarjo.
Kabupaten tertinggal dan kabupaten yang yang memiliki indikator ekonomi yang masih
cukup rendah berlokasi di wilayah selatan Jawa Timur, daerah Tapal Kuda (Pasuruan,
Situbondo, Bondowoso, Banyuwangi, Jember dan Lumajang), serta Pulau Madura.
Kondisi ketimpangan antar kabupaten/kota sebenarnya merupakan hal yang alamiah
terjadi dalam suatu provinsi, di mana selalu ada wilayah yang maju, dan ada pula wilayah
yang masih berkembang ataupun tertinggal. Kemajuan aktivitas ekonomi kabupaten/
kota tidak perlu dihambat agar terwujud pemerataan pembangunan bagi kabupaten/kota
lainnya. Justru pemerintah perlu memberi perhatian khusus bagi wilayah-wilayah yang
sedang berkembang maupun tertinggal untuk mampu mempercepat pertumbuhan
ekonominya.
Nilai indeks Theil Within sektoral Provinsi Jawa Timur adalah 0,1033. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat ketimpangan di internal kabupaten/kota di Jawa Timur.
Ketimpangan terbesar terjadi di Kota Kediri, Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik.
Sektor yang memicu ketimpangan terbesar adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran.
Sumber: Hasil Analisis Indeks Theil , data diolah
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Kondisi ini memberikan gambaran bahwa meskipun perekonomian kota Kediri, kota
Surabaya, dan kabupaten Gresik telah mengalami kemajuan sehingga mampu memicu
terjadinya ketimpangan antar kabupaten/kota, namun di dalam ketiga daerah tersebut
pun rawan terjadi ketimpangan antar sektor perekonomian. Hasil analisis indeks Theil
ini juga menunjukkan bahwa sektor perdagangan yang merupakan penyumbang PDRB
terbesar Jawa Timur pada kenyataannya merupakan sektor pemicu ketimpangan hampir
di seluruh wilayah kabupaten/kota. Adapun sektor pertanian menghasilkan nilai yang
negatif di seluruh wilayah kabupaten/kota. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian
bukan merupakan sektor pemicu ketimpangan, bahkan justru menjadi sektor yang terkena
imbas dari ketimpangan yang ditimbulkan oleh sektor perekonomian lainnya.
Analisis Sektor Agroindustri Unggulan
Pada Tabel 3 diketahui bahwa sektor perdangan, hotel dan restoran memberikan
kontribusi terbesar untuk PDRB, Output, serta Pendapatan. Sedangkan sektor
agroindustri memegang peranan terbesar dalam ekspor dan impor. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kedua sektor tersebut merupakan sektor kunci perekonomian
Jawa Timur. Namun sesuai dengan hasil analisis indeks Theil, yang menyebutkan bahwa
sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan pemicu ketimpangan, maka sektor
agroindustri dirasa merupakan sektor yang paling tepat untuk dikembangkan di Jawa
Timur. Terlebih karena sektor agroindustri ditopang oleh sektor pertanian yang bukan
merupakan sektor pemicu terjadinya ketimpangan.
Tabel 3.
Kontribusi Sektoral terhadap Struktur Perekonomian Jawa Timur Tahun 2008
SE KT OR
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Impor
Pertanian
Industri Pengolahan
Agroindustri
Non Agroindustri
Pertambangan dan Penggalian
Listrik, Gas dan Air Bersih
Konstruksi
Perdagangan, Hotel dan Restoran
Pengangkutan dan Komunikasi
Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan
Jasa-Jasa
Total Jawa Timur
16,57
28,49
19,92
8,57
2,17
1,91
3,34
29,36
5,32
4,68
8,15
100
12,14
35,11
23,70
11,41
1,57
3,33
3,16
24,61
5,96
5,98
8,14
100
No.
Pendapatan EksporOutputPDRB
11,19
56,89
43,53
13,36
2,93
0,00
0,00
22,67
2,17
0,23
3,93
100
7,16
50,40
30,07
20,33
0,79
7,67
1,54
13,14
8,20
2,61
8,48
100
%% %%%
10,85
21,63
11,47
10,16
2,54
2,34
4,84
33,64
7,40
4,07
12,69
100
Sumber: Hasil Analisis Tabel Input Output 2008
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Tabel 4 menyajikan tabulasi hasil analisis input output tahun 2008 untuk sektor agroindustri,
di mana dari hasil analisis tersebut dilakukan skoring berdasarkan rata-rata parameternya.
Sektor dengan total skor tertinggi dan selanjutnya diidentifikasi sebagai sektor agroindustri
unggulan antara lainnya adalah sektor industri pemotongan hewan (38), sektor pengolahan
dan pengawetan ikan dan biota (40), serta sektor industri beras (44).
Ketiga sektor tersebut memiliki keterkaitan ke belakang yang tinggi dan keterkaitan ke
depan yang rendah. Sektor-sektor tersebut memiliki daya tarik input yang besar sehingga
apabila dikembangkan, maka akan dapat menarik sektor-sektor penyokong inputnya
untuk berkembang juga. Akan tetapi, daya dorong sektor-sektor unggulan ini masih lemah,
karena sebagian besar outputnya cenderung langsung digunakan untuk konsumsi akhir.
Apabila diamati lebih lanjut, selain sektor pengolahan dan pengawetan ikan dan biota,
output sektor industri pemotongan hewan dan industri beras masih memiliki potensi yang
besar untuk diolah kembali oleh sektor industri pengolahan lainnya. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan usaha diversifikasi produk dan pengolahan lebih lanjut dengan
ditunjang teknologi yang memadai.
Tabel 4  Penentuan Sektor Agroindustri Unggulan Provinsi Jawa Timur Tahun 2008
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Keterangan
DFL : Direct Forward Linkage
DBL : Backward Forward Linkage
DIFL : Direct Indirect Forward Linkage
DIBL : Direct Indirect Backward Linkage
DK : Derajat Kepekaan
DP : Daya Penyebaran
Sumber: Tabel I-O Jawa Timur updating 2008. Data diolah.
Di samping itu, ketiga sektor unggulan ini memiliki nilai pengganda yang besar, baik
untuk pengganda pendapatan, nilai tambah, pajak tak langsung maupun output. Ketiganya
pun memiliki kontribusi input impor yang rendah. Dengan kata lain, ketersediaan raw
material di dalam  Provinsi Jawa Timur cukup besar, sehingga tidak banyak memerlukan
impor dari daerah lain.
Sektor-sektor yang tergolong unggul diharapkan dapat menjadi simpul perekonomian
yang dapat memacu pertumbuhan sektor agroindustri pada khususnya, dan seluruh sektor
perekonomian Jawa Timur pada umumnya. Sektor unggulan yang ditetapkan dari hasil
analisis input output ini sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Timur.
Selain sektor-sektor unggulan, dapat juga diidentifikasi sektor agroindustri yang potensial
untuk dikembangkan di Jawa Timur, di mana mereka setidaknya memiliki satu kaitan
sektoral yang tinggi. Di samping itu juga memiliki beberapa dampak pengganda yang
cukup besar terhadap sektor lainnya, serta penggunaan input impor yang relatif kecil
dalam perekonomian. Sektor-sektor yang diidentifikasi sebagai sektor agroindustri potensial
yaitu sektor industri makanan dan minuman terbuat dari susu (43), sektor industri gula
(46), industri bambu, kayu dan rotan (53), industri kertas dan karton (54), sektor
pengolahan dan pengawetan daging (39), sektor tembakau olahan (50), industri karet
remah dan barang dari karet (55), industri makanan lainnya (47), industri minuman (49),
industri kulit dan barang dari kulit (52), industri rokok (51), dan industri pakan ternak (48).
Sektor tertinggal merupakan sektor yang memiliki keterkaitan ke depan dan keterkaitan
ke belakang yang rendah serta dampak multiplier yang relatif rendah. Sektor-sektor
tersebut adalah sektor indutri pengolahan dan pengawetan buah dan sayuran (41), industri
minyak makan dan lemak dari nabati dan hewani (42), serta industri tepung (45).
Selain sektor pemotongan hewan, industri pengolahan ikan dan biota, serta industri beras,
masih ada beberapa sektor agroindustri yang berpotensi untuk dikembangkan di Jawa
Timur, seperti industri gula dan industri kertas. Jawa Timur memiliki 31 pabrik gula yang
beroperasi dan memasok setengah produksi gula Indonesia. Meskipun produktivitasnya
sudah mulai menurun, namun apabila dilakukan revitalisasi dan fokus pengembangan
pada sektor ini maka hasil yang didapatkan pun dapat lebih optimal. Jawa Timur juga
memiliki dua pabrik kertas besar di Indonesia yang memasok produksi kertas nasional,
yaitu Leces di Probolinggo dan PT Tjiwi Kimia di Mojokerto.
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Pengembangan ketiga sektor unggulan ini diharapkan mampu menciptakan lompatan
dalam pengembangan perekonomian provinsi Jawa Timur ke depan. Pertumbuhan sektor-
sektor ini dapat dipastikan akan lebih cepat dibandingkan sektor lainnya dalam satu
daerah. Penciptaan peluang investasi juga dapat dilakuan dengan memberdayakan potensi
sektor unggulan yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan.
5. IMPLIKASI DAN KETERBATASAN
Daerah di Indonesia memiliki karakteristik, potensi dan daya tarik wilayah yang beragam.
Oleh karena itu, merupakan hal yang wajar apabila masing-masing daerah memiliki
tingkat pertumbuhan yang berbeda satu sama lainnya. Ketimpangan merupakan
fenomena alamiah yang terjadi sebagai konsekuensi dari pembangunan.
Daerah dengan pusat aktivitas perekonomian yang tinggi cenderung memiliki kondisi
pembangunan yang lebih maju, tingkat pendapatan masyarakat yang tinggi maupun Indeks
Pembangunan Manusia yang lebih baik, yang ditunjukkan dengan majunya sarana
pendidikan, kesehatan serta sarana sosial ekonomi lainnya. Daerah maju ini selanjutnya
akan memiliki daya tarik tersendiri sehingga banyak masyarakat mengharap penghidupan
yang layak dengan melakukan migrasi dari daerah asalnya. Kondisi ini dapat memicu
permasalahan, diantaranya yaitu peningkatan jumlah pengangguran di daerah maju karena
tidak imbangnya penambahan jumlah penduduk dengan ketersediaan lapangan kerja.
Majunya pembangunan menjadikan perkotaan sebagai wilayah yang dominan,
meninggalkan wilayah lain yang kondisi perekonomiannya sedang dalam tahap
berkembang atau justru masih tertinggal. Kondisi yang tidak sama ini lah yang kemudian
memicu ketimpangan yang terjadi di suatu wilayah. Majunya pembangunan di wilayah
perkotaan bukanlah sesuatu yang salah, sehingga harus dihambat agar kondisinya menjadi
tidak jauh berbeda dengan wilayah lainnya. Sebaliknya, pembangunan di wilayah yang
sedang berkembang ataupun wilayah tertinggal harus menjadi fokus perhatian pemerintah
agar pertumbuhan ekonominya semakin meningkat dan dapat mengejar pertumbuhan
ekonomi wilayah perkotaan.
Jawa Timur memiliki Pendapatan Domestik Regional Bruto yang tinggi, selain itu juga
merupakan “pintu gerbang” perdagangan Kawasan Timur Indonesia. Namun di balik
tingginya pertumbuhan ekonomi, ketimpangan yang terjadi di wilayah Jawa Timur pun
tergolong tinggi. Di samping pesatnya perkembangan teknologi, industri, serta
perdagangan, masih terdapat daerah-daerah kantong kemiskinan di kawasan selatan
Jawa Timur, daerah Tapal Kuda, serta Kepulauan Madura. Adapun aktivitas
perekonomian terpusat di daerah perkotaan serta kabupaten yang berbatasan langsung
dengan kota Surabaya, seperti Sidoarjo, Gresik dan Mojokerto.
Pengembangan Agroindustri Berbasis Potensi Daerah
Pengembangan daerah dengan berbasis potensi unggulan merupakan kebijakan yang
telah diserukan pemerintah semenjak beberapa tahun yang lalu, tepatnya setelah
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dikeluarkannya kebijakan otonomi daerah. Sebagaimana Provinsi Jawa Timur memiliki
potensi yang besar di sektor pertanian, maka hampir setiap kabupaten/kota memiliki
komoditas unggulan pertaniannya masing-masing. Namun yang menjadi permasalahan
selanjutnya, kabupaten/kota yang perekonomiannya sebagian besar didukung oleh sektor
pertanian cenderung memiliki pendapatan per kapita yang rendah.
Pengembangan aktivitas agrobisnis telah menjadi fokus kebijakan pemerintah Jawa Timur,
Melalui visi pembangunan jangka panjangnya, Jawa Timur diharapkan menjadi pusat
agrobisnis terkemuka, berdaya saing global dan berkelanjutan. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah melalui program pemberian kredit, pemberian dana hibah,
penyuluhan, pelatihan serta pendampingan. Akan tetapi tidak banyak perubahan yang
dicapai oleh kabupaten/kota secara makro.
Pelaksanaan kegiatan agrobisnis yang merupakan rangkaian kegiatan pertanian dari on
farm hingga off farm, belum berjalan secara optimal. Upaya kegiatan yang terjadi di
lapang pada umumnya adalah untuk peningkatan produktivitas on farm hingga kemudian
diperjualbelikan dalam pasar. Adapun kegiatan off farm yang berupa peningkatan nilai
tambah pertanian yang berupa pengolahan hasil pertanian hingga dihasilkan produk baru
(kegiatan agroindustri), banyak dilakukan oleh daerah lain yang memiliki basis industri
pengolahan yang lebih baik.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa daerah tertinggal maupun
daerah yang belum berkembang memiliki potensi dasar pertanian yang bisa dikembangkan,
di mana potensi satu daerah berbeda dengan daerah yang lain. Oleh karena itu,
pemerintah perlu memberikan fokus perhatian terhadap hal ini dan memberikan dukungan
penuh terhadap pengembangan potensi tersebut agar daerah tertinggal dan belum
berkembang dapat mempercepat pertumbuhan ekonominya mengejar ketertinggalan dari
daerah-daerah yang telah dan sedang berkembang. Selain itu, ada beberapa hal yang
perlu dibangun untuk melengkapi suatu konsep yang ideal, di antaranya adalah:
Kemudahan Akses
Kemampuan kabupaten/kota dalam mengakses sumberdaya, informasi, teknologi dan
modal merupakan salah satu kunci maju tidaknya pembangunan di kabupaten/kota
tersebut. Kemudahan yang diperoleh kabupaten tertinggal maupun yang belum
berkembang untuk mendapatkan akses tersebut akan mempermudah daerah-daerah
tersebut untuk mengejar ketertinggalan pembangunan. Dengan sumberdaya yang mereka
miliki dan inovasi teknologi yang tepat guna, maka daerah akan mendapatkan nilai tambah
dari produk yang dihasilkan.
Pembangunan Sumberdaya Manusia
Dukungan pemerintah terhadap pembangunan sumberdaya manusia melalui peningkatan
kualitas pendidikan dan kesehatan juga perlu ditingkatkan. Ketika kualitas sumberdaya
manusia meningkat, maka kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya pun
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akan meningkat. Membaiknya kualitas angkatan kerja dan tingkat pendapatan ini secara
otomatis akan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. Pembangunan manusia
di bidang pendidikan dan kesehatan merupakan investasi penting pemerintah untuk
pembangunan jangka panjang. Oleh karena itu, perbaikan sistem, kualitas, serta
infrastruktur pendidikan dan kesehatan di daerah tertinggal maupun belum berkembang
perlu ditingkatkan.
Dukungan Kebijakan dan Kelembagaan
Sebagai bagian dari proses pembangunan, regulasi memiliki peran yang sangat
berpengaruh dalam mengatur proses perekonomian. Mengingat visi dan misi
pembangunan Jawa Timur adalah untuk menjadikannya sebagai pusat agrobisnis yang
berdaya saing global dan berkelanjutan, maka regulasi yang dihasilkan pemerintah harus
memiliki keberpihakan terhadap masyarakat pertanian, baik petani maupun pelaku usaha
pengolahan pertanian (agroindustri). Selain itu, mengingat mayoritas masyarakat Jawa
Timur masih bergantung pada sektor pertanian, maka perlindungan dan kemudahan bagi
masyarakat lokal perlu lebih diakomodir. Sedangkan kebijakan yang menyangkut pihak-
pihak di luar daerah dapat disesuaikan sehingga tidak menghambat usaha internal wilayah.
Selain kelembagaan pemerintah, peran lembaga swasta yang dapat mendukung
keberlanjutan kegiatan sektor agrobisnis/agroindustri ini pun perlu ditingkatkan.
Kelembagaan swasta dapat berperan sebagai mitra kerja pemerintah maupun sebagai
pihak yang memantau kinerja pemerintah. Sehingga kegiatan pembangunan agrobisnis/
agroindustri di Jawa Timur bukan hanya merupakan program pemerintah, namun juga
menjadi program seluruh masyarakat pertanian.
Penelitian ini masih menggunakan analisis Input Output single region sebagai alat analisis,
sehingga cakupan wilayahnya masih cukup makro. Penggunaan alat analisis seperti
Input Output multi region maupun Social Accounting Matrix akan memberikan hasil
analisis yang lebih akurat dan mendetail.
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